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ABSTRAK

Penelitian ini memprediksi kebutuhan listrik di Kabupaten Berau untuk 2025-2027
menggunakan regresi linear sederhana. Analisis data 2019-2024 menunjukkan tren pertumbuhan
jumlah pelanggan dan daya tersambung yang konsisten. Model regresi memperkirakan kenaikan
pelanggan sebesar 464,96 per bulan dan daya tersambung bertambah 1,04 MVA tiap bulan.
Validasi menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) menunjukkan tingkat
kesalahan rendah, yaitu 0,6% untuk pelanggan listrik dan 3,7% untuk daya tersambung. Hasil
peramalan memproyeksikan peningkatan pelanggan dari 89.331 pada 2024 menjadi 105.908
pada 2027, serta daya tersambung dari 183,90 MV A menjadi 207,57 MVA. Untuk menghadapi
lonjakan permintaan, PT PLN (Persero) perlu meningkatkan infrastruktur serta menyediakan
cadangan daya sebesar 13,10 MVA guna menjaga stabilitas pasokan listrik.

Kata Kunci: Peramalan, Regresi Linear, Kebutuhan Listrik, Daya Tersambung, MAPE
ABSTRACT

This study predicts electricity power demand in Berau Regency for 2025-2027 using simple
linear regression. Analysis of 2019-2024 data shows a consistent growth trend in the number of
customers and connected power. The regression model predicted an increase of 464.96
customers per month and 1.04 MVA of connected power per month. Validation using Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) showed low error rates of 0.6% for electricity customers
and 3.7% for connected power. The forecasting results projected an increase in customers from
89,331 in 2024 to 105,908 in 2027, and connected power from 183.90 MVA to 207.57 MVA. To
cope with the surge in demand, PT PLN (Persero) needs to improve infrastructure and provide
power reserves of 13.10 MVA to maintain the stability of electricity supply.
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1. Pendahuluan

Kebutuhan energi listrik yang terus meningkat di seluruh dunia menjadi isu yang penting dalam
konteks pembangunan berkelanjutan. Energi listrik merupakan infrastruktur yang sangat penting bagi
perekonomian dan pembangunan nasional. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kelistrikan dapat
menjadi pondasi untuk mencapai tujuan pembangunan, seperti peningkatan kesejahteraan rakyat,
pendapatan nasional, kesempatan kerja, dan perubahan pada struktural ekonomi. Oleh karena itu,
ketersediaan tenaga listrik harus ditingkatkan seiring dengan kemajuan pembangunan

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan jumlah pelanggan listrik mengalami peningkatan rata-rata
5,165% (lima koma satu enam lima persen) per tahun selama periode 2020 hingga 2022. Di mana pada
tahun 2020 jumlah pelanggan listrik di Kalimantan Timur sebanyak 1.109.067 pelanggan menjadi
sebanyak 1.215.614 pelanggan pada tahun 2022. Pertumbuhan penduduk di Kalimantan Timur menjadi
salah satu aspek penyebab meningkatnya jumlah pelanggan listrik dari tahun ke tahun. Jumlah pelanggan
yang terus bertambabh setiap tahunnya dikarenakan peningkatan kebutuhan energi listrik untuk dikonsumsi.
Hal ini menegaskan pentingnya perencanaan yang matang dan proaktif dalam memenuhi kebutuhan energi
listrik
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Sebagai dasar hukum, Undang-Undang No. 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan, PLN memiliki
tanggung jawab untuk memastikan pasokan listrik yang andal dan memadai di seluruh wilayah yang
dilayaninya, termasuk Kabupaten Berau. Untuk dapat menjaga ketersediaan energi listrik, diperlukan suatu
perencanaan dan kebijakan yang efektif [1]. Salah satu langkah untuk mewujudkan perencanaan dan
kebijakan energi listrik di masa depan adalah melalui peramalan kebutuhan energi listrik [2]. Metode
regresi linear [3] dipilih dalam penelitian ini karena kemampuannya untuk menganalisis hubungan antara
variabel-variabel yang memengaruhi kebutuhan energi listrik, seperti jumlah penduduk dan daya yang
tersambung. Keandalan metode ini telah terbukti dalam berbagai studi sebelumnya, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar perencanaan energi yang efektif [4-6].

Berdasarkan hal di atas, penelitian ini bertujuan untuk memberikan peramalan kebutuhan daya listrik
di Kabupaten Berau untuk periode 2025-2027. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung PLN dan
pemangku kepentingan lainnya dalam menyusun strategi perencanaan listrik yang lebih efisien dan
berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan
resmi PT. PLN (Persero) Area Berau, yang mencakup informasi terkait jumlah pelanggan listrik dan daya
tersambung selama periode 2019 hingga 2024.

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linear untuk melakukan
peramalan kebutuhan energi listrik di Kabupaten Berau. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan, mulai dari pengumpulan data historis, pengolahan data, pembangunan model regresi, validasi
model, hingga peramalan kebutuhan energi listrik.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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3. Hasil dan Pembahasan

Data yang dikumpulkan mencakup data jumlah pelanggan listrik dan daya tersambung di wilayah

Kabupaten Berau dari tahun 2019 hingga 2024. Berdasarkan data tersebut, terdapat pola pertumbuhan yang
konsisten untuk kedua variabel tersebut. Dalam mempermudah analisis, data dirangkum dalam bentuk
tabel, grafik, dan penjelasan deskriptif untuk menunjukkan pola dan tren.
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Gambar 2. Grafik (a) Jumlah Pelanggan Listrik dan (b) Daya Tersambung (MVA)

Data menunjukkan adanya peningkatan jumlah pelanggan listrik secara signifikan selama enam tahun

terakhir. Pada awal tahun 2019, jumlah pelanggan listrik tercatat sebanyak 56.682 pelanggan, sementara
pada akhir tahun 2024 meningkat menjadi 89.331 pelanggan. Peningkatan jumlah pelanggan listrik ini
menggambarkan pertumbuhan rata-rata sebesar 6.558 pelanggan per tahun. Daya tersambung juga
menunjukkan tren kenaikan yang konsisten, seiring dengan meningkatnya jumlah pelanggan. Pada tahun
2019, daya tersambung tercatat sebesar 98,76 MVA, dan pada akhir tahun 2024 daya tersambung
meningkat hingga 183,90 MVA. Kenaikan daya tersambung ini menunjukkan bahwa PT. PLN (Persero)
Area Berau telah berhasil meningkatkan kapasitas listrik untuk memenuhi kebutuhan pelanggan baru
maupun untuk mendukung peningkatan kapasitas daya pelanggan yang sudah ada. Rata-rata pertumbuhan
daya tersambung per tahun adalah 17,55 MVA.

A.

Pembentukan Model Regresi

Untuk mendapatkan model regresi, dilakukan terlebih dahulu perhitungan mencari nilai intercept
(Bo) dan koefisien regresi (f3;).

By = nY XYY X N Y
L=

e )
S Yi—B1 X X
Bo = BELTTAIZEAKL ettt 2)

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai yang akan digunakan untuk meramalkan jumlah pelanggan
listrik dan daya tersambung, persamaan yang diperoleh sebagai berikut:

Y; = 55.692,24 + 464,96X
Y, =95,25+ 1,04X

Setelah didapatkan model regresi, dilakukan peramalan untuk mendapatkan nilai peramalan tahun
2023-2024 untuk melakukan validasi model.

Validasi Model

Validasi model dilakukan menggunakan metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Pada
penelitian ini validasi model dilakukan dengan tahun 2023-2024 sebagai nilai yang akan dibandingkan.
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Terlebih dahulu dilakukan perhitungan nilai peramalan untuk tahun 2023-2024. Berdasarkan
persamaan (1) dan (2), dihasilkan perhitungan prediksi pelanggan listrik dan daya tersambung.
Perhitungan MAPE dilakukan menggunakan persamaan berikut:

n Aktual;—Prakiraan;

ARl 100Yummmmeeeeeeeoeeeeeeeeeee e eeeeee e eeeee e 3)

MAPE =

n

C. Perhitungan Peramalan

Dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai peramalan pelanggan listrik dan daya tersambung
selama periode 2025 sampai dengan 2027. Dengan menggunakan persamaan (Y _1) dan (Y_2), di
bawah ini merupakan hasil peramalan pelanggan listrik dan daya tersambung, nilai x yang digunakan
adalah periode bulan yang akan diprediksi dari bulan ke-73 hingga bulan ke-108 seperti di bawah ini.
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Gambar 3. Grafik Hasil Peramalan tahun 2025-2027

Dari hasil perhitungan, jumlah pelanggan listrik meningkat rata-rata 465 pelanggan setiap
bulan dengan total peningkatan pelanggan sebesar 16.740 pelanggan selama periode 2025-
2027. Sedangkan untuk daya tersambung mengalami peningkatan rata-rata 1,04 MV A dengan
total jumlah daya tersambung sebesar 37,44 MVA. Perhitungan cadangan daya dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar cadangan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
energi listrik di saat beban puncak. Jumlah cadangan daya adalah 35% dari jumlah total daya
yang dibutuhkan

D. Analisis Hasil

Melihat hasil analisis data jumlah pelanggan listrik dan daya tersambung di Kabupaten Berau selama
periode 2019-2024, ditemukan adanya tren pertumbuhan yang konsisten pada kedua variabel tersebut.
Dengan menggunakan metode regresi linear sederhana, diperoleh model matematis yang dapat
digunakan untuk meramalkan jumlah pelanggan listrik dan daya tersambung hingga tahun 2027. Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara waktu dengan jumlah
pelanggan listrik dan daya tersambung.

Dari model regresi diperoleh bahwa jumlah pelanggan listrik bertambah rata-rata sebesar 464,96
pelanggan setiap bulan. Begitu pula dengan daya tersambung, yang terus mengalami kenaikan rata-
rata sebesar 1,04 MVA setiap bulan. Peningkatan daya tersambung ini mengindikasikan bahwa
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kebutuhan akan pasokan listrik terus meningkat, baik untuk pelanggan baru maupun peningkatan daya
bagi pelanggan yang sudah ada.

Hasil validasi model menggunakan Mean Absolute Percent Error (MAPE) menunjukkan bahwa
tingkat kesalahan peramalan cukup rendah, sehingga model dapat dikatakan memiliki akurasi yang
baik dalam memprediksi jumlah pelanggan listrik dan daya tersambung. Berdasarkan hasil perhitungan
nilai MAPE untuk pelanggan listrik sebesar 0,6% sementara MAPE untuk daya tersambung sebesar
3,7%. Nilai ini menunjukkan bahwa model regresi memiliki tingkat kesalahan di bawah 10%, jika
mengacu pada standar perhitungan nilai MAPE maka kemampuan metode dalam peramalan dapat
dikatakan sangat baik.

Meskipun terdapat sedikit penyimpangan antara nilai aktual dan nilai prediksi, hal ini masih berada
dalam batas toleransi yang dapat diterima dalam peramalan berbasis linear. Penyimpangan ini dapat
disebabkan oleh faktor eksternal yang tidak dimasukkan dalam pemodelan, seperti perubahan
kebijakan pemerintah, pertumbuhan ekonomi, gangguan dalam distribusi listrik, atau hal lain yang
mungkin juga berpengaruh.

Dalam peramalan untuk periode 2025-2027, diperkirakan jumlah pelanggan listrik akan meningkat
dari 89.331 pelanggan pada akhir 2024 menjadi 105.908 pelanggan pada akhir 2027. Sementara itu,
daya tersambung diperkirakan akan meningkat dari 183,90 MV A menjadi 207,57 MV A pada periode
yang sama. Kenaikan ini menunjukkan bahwa PT PLN (Persero) harus siap menghadapi lonjakan
permintaan listrik dengan melakukan perencanaan infrastruktur yang lebih baik.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peramalan menggunakan metode regresi linear sederhana, jumlah pelanggan listrik
di Kabupaten Berau diperkirakan akan meningkat dari 89.331 pelanggan pada akhir tahun 2024 menjadi
105.908 pelanggan pada akhir tahun 2027. Sementara itu, daya tersambung diperkirakan meningkat dari
108,90 MV A menjadi 207,57 MVA pada periode yang sama. Hasil analisis validasi model regresi linear
menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) menunjukkan tingkat kesalahan yang rendah,
yaitu sebesar 0,6% untuk jumlah pelanggan listrik dan 3,7% untuk daya tersambung. Nilai ini berada di
bawah 10% sehingga model regresi yang digunakan memiliki kemampuan peramalan yang sangat baik.
Berdasarkan hasil analisis, PLN perlu menyiapkan daya sebesar 37,44 MV A dan kapasitas daya tambahan
sebesar 13,10 MVA dengan total daya 50,54 MV A untuk periode 2025-2027. Perhitungan cadangan daya
penting untuk menjaga pasokan listrik tetap stabil, terutama saat terjadi lonjakan beban puncak.
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